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ABSTRAK

Dewasa ini dapat di saksikan bersama tuntutan berbagai pihak
agar anak menguasai konsep dan ketermpilan matematika semakin
gencar. Permasalahan terkait penguasaan kemampuan berhitung
permulaan pada anak usai dini ;yang diungkap Marlina dan Purwadi
berdasarkan beberapa hasil penelitian diantarnya adalah penyebutan
angka yang masih terbalik antara satu dan lainnya, anak cenderung
menghafal bilangan 1-10 sehingga mengalami kesulitan pada saat
menghubungkan bilangan dengan jumlah benda.

Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif
dengan jenis penelitian tindakan kelas Tempat penelitian ini yaitu di
Kober Kurnia Bumi Waras Bandar Lampung Subjek penelitian ini
berjumlah 23 anak Teknik pengumpulan data menggunakan observasi.
Penelitian ini dianggap berhasil apabila jika 75% anak sudah bisa
dikatakan berkembang sangat baik dan berkembang sesuai harapan.

Hasil penelitian ini menujukan bahwa kemampuan berhitung
permulaan anak meningkat melalui permainan alat musik perkusi,
yang dilakukan melalui langkah-langkah 1).menyiapkan permainan
alat musik perkusi yang akan di gunakan 2). menjelaskan bagaimana
cara bermain alat musik perkusi 3). membagi anak membagi menjadi
2 kelompok. 4). Lalu memberikan aba aba anak untuk menghitung
hasil bunyi yang di hasilkan alat musik perkusi. Pada siklus I
pertemuan kedua menggambarkan bahwa 13 anak memiliki kriteria
berkembang sesuai harapandengan rata rata pesentase 51%. pada
siklus 1l pertemuan kedua 16 anak yang berkembang sesuai harapan
dengan rata rata pesentase 75%. dengan demikian dapat disimpulkan
permainan alat musik perkusi dapat Meningkatkan Kemampuan
Berhitung Permulaan Anak Usia Dini KoberKurnia Bumi Waras
Bandar Lampung

Kata Kunci : Anak usia dini. Berhitung permulaan, Alat musik
perkusi.



ABSTRACT

Nowadays, it can be seen that the demands of various parties so
that children master the concepts and skills of mathematics are
increasingly intensive. Problems related to mastery of early numeracy
skills in early-aged children revealed by Marlina and Purwadi based
on several research results, including the mention of numbers that are
still reversed from one to another, children tend to memorize numbers
1-10 so that they experience difficulties when connecting numbers
with the number of objects.

This research method is a qualitative descriptive research with
the type of classroom action research. The place of this research is at
Kober Kurnia Bumi Waras Bandar Lampung. The subjects of this
study were 23 children. Data collection techniques used observation.
This research is considered successful if 75% of the children can be
said to be developing very well and developing as expected.

The results of this study indicate that children's initial numeracy
skills increase through playing percussion instruments, which are
carried out through steps 1). preparing percussion instruments to be
used 2). explain how to play percussion instruments 3). Divide the
children into 2 groups. 4). Then give the child ababa to count the
results of the sound produced by the percussion instrument. In cycle I,
the second meeting illustrated that 13 children had the criteria for
developing as expected with an average percentage of 51%. in cycle Il
the second meeting 16 children who developed according to
expectations with an average percentage of 75%. thus it can be
concluded that playing percussion instruments can improve early
numeracy skills for early childhood KoberKurnia Bumi Waras Bandar
Lampung

Keywords: Early childhood. Counting starters, Percussion
instruments.
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Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak

mengetahui sesuatupun,dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. (AnNahl:78)*

Al-Quran Dan Terjemah, Surat An-Nahl Ayat 78 (PT Intan Media Pustaka),
p. 275.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebelum penulis menguraikan secara terperinci mengenai
isi dari penelitian ini, di sini dijelaskan terlebih dahulu beberapa
istilah yang terdapat dalam judul dengan maksud memberikan
gambaran dari semua isi yang terkandung di dalamnya. Judul
adalah gambaran dari pokok permasalahan yang akan di bahas.
Untuk memperjelas judul yang peneliti teliti, maka penulis akan
menegaskan judul yang ada agar tidak terjadi kerancuan atau
kesalah pahaman dari pembaca. Penelitian ini berjudul:
Meningkatkan Kemampuan Berhitung Permulaan Anak Melalui
Kegiatan Bermain Alat Musik Perkusi di Kober Kurnia Bumiwaras
Bandar Lampung.

1. Meningkatkan

Menurut KBBI meningkatkan memiliki arti sebuah proses,
cara atau perbuatan meningkatkan.'Adapun yang di maksud
dalam penelitian ini adalah mengetahui proses yang
menjadikan potensi pada diri anak lebih meluas lagi dengan
terus meningkatkan kemampuan yang sudah dimiliki oleh
anak sejak lahir.

2. Kemampuan berhitung

Kemampuan adalah kecakapan atau potensi menguasan.
Berhitung merupakan suatu kegiatan melakukan, mengerjakan
hitungan seperti menjumlah, mengurangi dan memanipulasi
bilangan-bilangan dan lambang-lambang matematika.’

1Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Daring’, 2016.
Gytta Ayu, Nur Wulan, and Dudung Priatna, ‘Permulaan Anak Usia Dini
Melalui Media Permainan Stick Angka’, 2011, 2.

1



3. Permainan Perkusi

Alat musik perkusi disebut alat musik pukul atau tabuh adalah
alat musik yang menghasilkan suara dengan dipukul, ditabuh,
digoyang, digosok, atau tindakan lain yang membuat objek
bergetar baik dengan suatu alat, tongkat, maupun dengan
tangan kosong. Alat musik perkusi antara lain tamborin,
kulintang, drum, marakas, cymbal, dll.®

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
yang di maksud dengan judul adalah meningkatkan
kemampun berhitung anak melalui kegiatan bermain alat
perkusi di Kober Kurnia Bandar Lampung.

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang
diselenggarakan sebelum anak memasuki jenjang sekolah dasar,
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun
yang dilakukan melalui pembinaan agar dapat memiliki
pertumbuhan dan perkembangan untuk mencapai keberhasilan
pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.Menurut Chairul Anwar
pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan yang
sekaligus membedakan manusia dengan makhluk hidup yang
lainnya.”

Sesuai dengan deskripsi undang-undang Nomorr 20 tahun
2003, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan
usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjutdan dapat mengembangkan semua potensi

SFathur Rasyid, Cerdas Anakmu Dengan Musik (Yogyakarta: Diva Perss,
2010).

“Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan;Sebuah Tinjauan
Filosofis (Yogyakarta: Suka Press, 2014).
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diri yang akan sangat diperlukan untuk mengatasi kehidupan
selanjutnya.”

Dari pengertian pendidikan di atas bahwasanya pendidikan
anak usia dini merupakan suatu bimbingan dari seorang pendidik
di dalam keluarga, sekolah, maupun di lingkungan sekitar yang
ditujukan kepada anak sejak lahir yang dilakukan dengan
pemberian rangsangan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani yang dididik menuju
terbentuknya kepribadian yang utama. Allah berfirman dalam QS
Al-Imran Ayat 18 yang berbunyi :

GEage -
| ]
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Artinya : Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia
cinta terhadap apa yang diinginkan, berupa perempuan-perempuan,
anak-anak, harta benda yang bertumpuk dalam bentuk emas dan
perak, kuda pilihan, hewan ternak dan sawah ladang. Iltulah
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali
yang baik.

Dari ayat di atas memberikan gambaran betapa pentingnya
kedudukan anak, anak di gambarkan sebagai perhiasan, yakni
sesuatu yang sangat berharga sehingga membutuhkan perlindungan
dan pemeliharaan yang sangat sungguh-sungguh. Rentang anak
usia dini dari lahir sampai usia enam tahun adalah usia Kkritis
sekaligus strategis dalam proses pendidikan dan dapat
mempengaruhi proses serta hasil pendidikan seseorang selanjutnya
artinya pada priode ini merupakan priode kondusif untuk
menumbuh kembangkan berbagai kemampuan, kecerdasan, bakat,
kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosioemosional, dan spiritual.®

®perturan pemerintah RI, ‘Pendidikan Anak Usia Dini (Sisdiknas UU No 20
Pasal 1 Ayat 14 2003)’ (Jakarta, 2003).

®Martinis Yamin Jamilah Sabri Sanan, Panduan Pendidikan Anak Usia Dini
(Jakarta: Gaung Persada, 2010).



Untuk itu anak memerlukan stimulasi dan intervensi yang
tepat dalam berkembang. Disamping itu, orangtua dan guru
seyogyanya harus lebih peka dan telaten dalam mencermati setiap
tahapan perkembangan dasar seorang anak. Perkembangan anak
tidak hanya ditekankan pada satu aspek saja, melainkan harus
mencakup semua aspek. Aspek-aspek ini harus dikembangkan
secara menyeluruh karena sifatnya berkesinambungan. Salah satu
aspek yang sangat penting adalah aspek perkembangan kognitif.

Ada tiga konsep yang digunakan oleh Piaget dalam
mendeskripsikan proses kognitif anak yang terbentuk yaitu
asimilasi ~ (assimilation), akomonasi  (accommondation),dan
ekuilibrium (equilibrium). Santrock mendepinisikan proses aspek-
aspek yang terlibat dalam proses terbentuknya kognitif pada anak
yaitu skema (schemes), asimilasi (assimilation), akomodasi
(accomondation), organisasi (organization) dan ekuilibrium
(equilibrium).’

Dalam teori piaget, Scema (schemes) merupakan tindakan
atau representasi mental yang mengatur pengetahuan. Skema-
skema berkembang didalam otak anak didasarkan pada pengalam
yang di proleh anak. skema yang berkembang pada anak meliputi
skema yang berkaitan dengan aktivitas kogntif (cognitive activity)
atau skema mental (mental scheme).®

Menurut Krause, Bochner, dan Duchnese, perkembangan
kognitif ~adalah  kemampuan seseorang dalam  berpikir,
mempertimbangkan, memahami dan mengingat tentang segala hal
disekitar kita yang melibatkan proses mental seperti menyerap,
mengorganisasi dan mencerna segala informasi. Dan menurut
Menurut Woolfolk yang dikutip oleh Daniati, bahwa “kognitif
merupakan kemampuan untuk memperoleh dan menggunakan
pengetahuan dalam rangka memecahkan masalah dan beradaptasi
dengan lingkungan”.

' J. Brewer, ‘Introduction to Early Childhood Education Preschool Primary
Grades Sixth Edition.” (Depok: Gema Insani).

8 Santrock, J. (2010). Child Development A Thematic Approach Fifth Edition.
New Yrok: Houghton Mifflin Company
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Perkembangan kognitif erat kaitannya dengan kecerdasan
logika matematika. Menurut Hapidin, logika matematika
merupakan suatu proses kognitif yang berkaitan dengan
kemampuan seseorang dalam menyimpulkan sesuatu melalui cara
tertentu.” Kegiatan matematika dapat dipelajari anak melalui
kehidupan sehari-harinya seperti: kegiatan membilang, menjumlah,
mengurangi, mengenal angka, membandingkan jumlah, serta
menyimpulkan data. Melalui hal ini, dapat digambarkan bahwa
anak memerlukan kemampuan berfikirnya dalam merespon dan
mempelajari kegiatan tersebut.

Gardner berpendapat bahwa kecerdasan logika matematika
merupakan suatu kecerdasan intelektual yang dimiliki seseorang
yang meliputi kemampuan berfikir menurut logika, serta
kemampuan menghitung yang disertai dengan pengamatan untuk
menyelesaikan masalah.'°Keberhasilan seorang anak dalam belajar
sudah pasti bisa berfikir dalam menyelesaikaan pelajaran pada
logika matematika.Selain itu Armstrong juga menyatakan bahwa
kecerdasan matematis-logis didefinisikan sebagai kemampuan
menggunakan angka dengan baik dan melakukan penalaran yang
benar.'* Kemampuan ini meliputi kemampuan menyelesaikan
masalah, mengembangkan masalah, dan menciptakan sesuatu
dengan angka dan penalaran.

Kemampuan matematika anak merupakan kemampuan
dalam berhitung.Berhitung menurut Farihah merupakan salah satu
kemampuan yang sangat penting bagi anak yang perlu
dikembangkan dalam rangka membekali anak dikehidupannya di
masa depan.*?Berhitung merupakan dasar dari beberapa ilmu yang
dipakai dalam setiap kehidupan manusia. Mengingat begitu
pentingnya kemampuan berhitung bagi manusia, maka kemampuan

9Hapidin., Asesmen & Evaluasi Pendidikan Anak Usia Dini, ed. by ed.
Awaluddin Tjalla (Jakarta: Pengembangan Pendidikan Universitas Negeri, 2015).

©yoward Gardner, Kecerdasan Majemuk (Multiple Intelligences) Teori
Dalam Praktek (Batam Interaksara, 2003).

YUTadkiroatun Musfiroh, Pengembangan Kecerdasan Majemuk (Jakarta:
Universitas Terbuka, 2008).

Himmatul Farihah, ‘Mengembangkan Kemampuan Berhitung Anak Usia
Dini Melalui Kegiatan Bermain Stick Angka’, Jurnal Teladan, 2.1 (2017), 1-20.



berhitung ini perlu diajarkan sejak dini, dengan berbagai media dan
metode yang tepat sehingga tidak dapat merusak pola
perkembangan anak.

Menurut Novianti Kemampuan berhitung adalah salah satu
pembelajaran yang diajarkan dalam pendidikan anak usia dini
sebagai penentuan dalam jenjang Sekolah Dasar terutama pada
anak usia dini."® Sejalan dengan pendapat irawati Pembelajaran
berhitung juga merupakan bagian terpenting bagi anak, apabila
kegiatan berhitung dilakukan dengan berbagai macam kegiatan
dengan menggunakan media yang lebih menarik atau
menggunakan permainan yang dapat mempengaruhi minat belajar
dalam berhitung.**

Dewasa ini dapat di saksikan bersama tuntutan berbagai
pihak agar anak menguasai konsep dan ketermpilan matematika
semakin gencar, hal ini di dorong beberapa lembaga pendidikan
anak usia dini mengerjakan pengetahuan matematika secara
sporadis dan radikal.dan juga penguasaan kemampuan berhitung
pada anak usia dini sering sekali masih memiliki kendala yang
mengakibatkan penguasaan konsep bilangan akhirnya belum dapat
berkembang secara optimal.

Permasalahan terkait penguasaan kemampuan berhitung
permulaan pada anak usai dini ;yang diungkap Marlina dan
Purwadi berdasarkan beberapa hasil penelitian diantarnya adalah
penyebutan angka yang masih terbalik antara satu dan lainnya,
anak cenderung menghafal bilangan 1-10 sehingga mengalami
kesulitan pada saat menghubungkan bilangan dengan jumlah

¥Ria Novianti, ‘Pengembangan Permainan Roda Putar Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berhitung Angka Anak Usia 5-6 Tahun’, Jurnal Educhild, 4.1 (2015),
56-63.

¥R. M Irawati, ‘Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak Melalui Permainan
Memancing Angka Di Taman Kanak-Kanak Sangrina Bunda Pasar Tiku’, Jurnal
Pesona PAUD, 1.1 (2012), 1-11.
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benda, serta belum mampu menyebutkan jumlah benda yang
dihitungnya.™

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 137
tahun 2014 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini di lingkup
perkembangan kognitif, bahwa pada usia 5-6 tahun anak mampu
membilang banyak benda 1-10, mengenal lambang bilangan,
mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan, mengenal
lambang bilangan dan huruf.*

Tabel 1.1

Indikator Pencapaian KemampuanBerhitung
Anak Usia 5-6 Tahun

Aspek Aspek yang di Tingkat Pencapaian
Perkembangan kembangkan Kemampuan Berhitung Anak Usia
5-6Tahun

a.  Anakmampumen
genalangka 1-10

b. Anakmampumen
gurutkanangka 1-

10
c. Mencocokkan
Kem Berhit bilangan dengan
amp ungan lambang bilangan
uan ak d. Menggunakanlam

bang bilangan
untuk menghitung

Dalam membangun pengetahuan pada anak tidak terlepas
dari peran seorang guru. Peran guru yang diharapkan adalah guru
yang mampu membangun pengetahuan pada anak dengan

5Rita Novita, Fitriah Hayati, and Reza Rasika, ‘Implementasi Metode
Bernyanyi Angka Dalam Mengembangkan Kemampuan Berhitung Permulaan Anak
Usia Dini’, 2018, 570-75.

“®peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 137,
Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Madya Duta, 2014).




memberikan kesempatan seluasluasnya pada anak untuk
bereksplorasi, sehingga anak mampu membangun pengetahuan
dari apa yang dilakukannya.Guru juga merasa perlu untuk
merencanakan kegiatan dan merancang media yang dapat
membantu meningkatkan kemampuan berhitung anak, selain untuk
memenuhi naluri bermain anak juga sebagai sumber belajar yang
sangat diperlukan untuk mengembangkan seluruh aspek-aspek
perkembangan anak.

Di paud pembelajaran seni pada umumnya meliputi seni
rupa, seni musik, dan seni tari. Seni musik merupakan
pembelajarang sering di terapkan dalam proses belajar mengajar di
paud, seperti bernyanyi, bermain alat musik. Banyak penulis
mengklaim bahwa pendidikan musik anak usia dini z berharga
dalam mengembangkan keterampilan tidak hanya dalam domain
emosional, sosial dan fisik tetapi juga dalam domain kognitif
seperti matematika.

Noel Geoghegan dalam penelitianya mengemukakan Hasil
awal menunjukkan bahwa kelompok musik mencapai prestasi
matematika yang lebih tinggi."’ Namun analisis post-hoc
mengungkapkan bahwa anak-anak dalam kelompok musik dengan
pengalaman musik di rumah menunjukkan prestasi matematika
rata-rata yang lebih tinggi daripada anak-anak tanpa pengalaman
tersebut. Analisis lebih lanjut berusaha untuk mengungkapkan
aspek apa dari pengalaman musik rumahan yang mungkin
berkontribusi terhadap pencapaian matematika yang lebih tinggi.

Kemudian menurut Song An dalam penelitianya
menyebutkan bahwa menerapkan kegiatan musik sebagai bagian
terpadu dari pelajaran matematika reguler mereka selama lima
minggu. Hasil menunjukkan bahwa kedua guru mengintegrasikan
berbagai kegiatan musik dengan konten matematika yang berbeda.

"Noel Geoghegan Michael Mitchelmore, ‘POSSIBLE EFFECTS OF EARLY
CHILDHOOD MUSIC ON MATHEMATICAL ACHIEVEMENT’, Paper, 1, 1997,
12.
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Pelajaran interdisipliner musicmath memiliki efek positif pada
beberapa area kemampuan matematika.'®

Dari beberapa pendapat di atas bahwa Musik memberikan
pengaruh yang kuat dalam membantu perkembangan otak bayi,
membantu perkembangan bahasa, menjadi jembatan dalam proses
belajar membaca, memberi perangkat bagi mental untuk
memecahkan masalah, meningkatkan keterampilan kognitif dan
perilaku, dan menumbuhkan kepercayaan diri. Menurut Isabella
dan Aniek Dalam proses mengenalkan bilangan kepada anak usia
dini, musik diyakini dapat memberikan pengaruh yang sangat
signifikan. Musik dapat membuat proses belajar mengajar menjadi
lebih menyenangkan dan tidak membosankan, sehingga anak juga
mudah untuk menerima materi yang disampaikan.

Setelah melakukan wawancara Prapenelitian pada tanggal
4 April — 9 April2022 di Kober Kurnia Bandar Lampung, peneliti
mendapatkan data dari pendidik bahwa ada beberapa anak yang
memiliki perkembangan kemampuan berhitung masih di fase mulai
berkembang. Beberapa anak masih belum bisa mengenal angka 1-
10, anak belum bisa mengurutkan angka 1-10 , anak belum mampu
mecocokan bilangan dengan lambang bilangan dan anak belum
mampu menggunakan lambang bilangan untuk menghitung.
Berikut data perkembangan kemampuan berhitung anak

18Song An, Mary Margaret Capraro, and Daniel A. Tillman, ‘Elementary
Teachers Integrate Music Activities into Regular Mathematics Lessons: Effects on
Students’ Mathematical Abilities’, Journal for Learning through the Arts: A Research
Journal on Arts Integration in Schools and Communities, 9.1 (2013)
<https://doi.org/10.21977/d99112867>.

Ulsabella Hasiana and Aniek Wirastania, ‘PROGRAM BIMBINGAN
MENGGUNAKAN MEDIA MUSIK DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN
MENGENAL BILANGAN PADA ANAK TAMAN KANAK-KANAK ...°,
Pedagogi: Jurnal Anak Usia Dini Dan ..., 3 (2017), 21-29.



10

Tabel 1.2

Hasil Pra Penelitian Perkembangan Kemampuan
Berhitung Kelompok Anak Usia Dini Kober Kurnia
Bumi Waras Bandar Lampung

No Indikator Pencapaian
Kemampuan
BerhitungAnak

Nama 1 > 3 2 Ket
1 Aira MB MB MB MB MB
2 Aisyh MB MB MB MB MB
3 Ajd BSH BSH BSH BSH BSH
4 Alf MB MB MB MB MB
5 Aurl BSH BSH BSH BSH BSH
6 Dnis MB MB MB MB MB
7 Dka MB MB MB MB MB
8 Fhm MB MB MB MB MB
9 Fthi MB MB MB MB MB
10 Ftur BSH BSH BSH BSH BSH
11 Ghisn MB MB MB MB MB
12 Hfis BSH BSH BSH BSH BSH
13 Ilhm MB MB MB MB MB
14 Maul MB MB MB MB MB
15 Rfif MB MB MB MB MB
16 Rsya MB MB MB MB MB
17 Rzki BSH BSH BSH BSH BSH
18 Sndi MB MB MB MB MB
19 Sndna BSH BSH BSH BSH BSH
20 Wuln MB MB MB MB MB
21 Zya MB MB MB MB MB
22 Els MB MB MB MB MB

Sumber : dokumen Penilaian berhitung anak di ambil pada tanggal 4-
9 April 2022%°

#pPokumen Penilaian Berhitung Anak Di Ambil Pada Tanggal 4-9 April
2022’
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Keterangan :

1. Anakmampumengenalangka 1-10

2. Anakmampumengurutkanangka 1-10

3. Mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan
4. Menggunakanlambang bilangan untuk menghitung
Keterangan:

a. BB (Belum Berkembang) : anak belum mampu melakukan
sesuatu dengan indikator skor 50-59, mendapatkan bintang *

b. MB (Mulai Berkembang) : anak sudah mampu melakukan
kegiatannya dengan bantuan orang lain indikator penilaian 60-
69, mendapatkan bintang **

c. BSH (Berkembang Sesuai Harapan) : anak mampu melakukan
kegiatannya sendiri tetapi belum konsisten, skornya 70-79
mendapatkan bintang ***

d. BSB (Berkembang sangat baik) : anak mampu melakukan
kegiatannya secara sendiri dan konsisten dengan skor 80-100
mendapatkan bintang ****

Oleh karena itu pembelajaran meningkatkan kemampuan
berhitung anak di PAUD dalam prakteknya membutuhkan suatu
media yang konkrit untuk membantu pemahaman konsep dasar
matematikanya. Media yang akan di gunakan uthuk menunjang
pembelajaran berhitung bagi anak di dalam penelitian ini adalah
dengan mengagunakan alat perkusi.

Melalui alat musik di harapkan anak dapat meningkatkan
kemampuan berhitungnya dan aspek aspek perkembangan lain di
luar kemampuan berhitung. Menurut Sefrina, alat musik perkusi
atau alat musik pukul adalahalat musik yang cara memainkannya
dengan di pukul dan disentuhkan satu sama lain sehingga dapat
menghasilkan nada. Dengan bermain alat musik perkusi dapat
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memberikan pengaruh pada pendengaran, kecerdasan, juga
psikologi anak.?

Kemudian menurut Campbell Musik perkusi adalah
sebutan bagi musik yang teknik permainannya dipukul, baik
menggunakan tangan atau stik. Untuk memainkan alat musik ini
yaitu menggunakan teknik dengan cara dipukul.?Alat musik
perkusi atau alat musik pukul merupakan alat musik yang
bunyinya ditimbulkan oleh pukulan sebuah benda dengan benda
lain. Alat perkusi merupakan suatu alat musik yang menarik
karena alat musik tersebut dapat beraneka macam, dapat dibuat
sendiri dengan cara yang mudah dan tidak dengan biaya yang
mahal jika ingin membuat alat musik perkusi tersebut. Alat musik
perkusi juga dapat dimainkan ataupun dibuat oleh siapa saja
termasuk anak-anak maka dengan demikian sebagai pendidik juga
dapat memperkenalkan alat musik perkusi.

Berdasarkan permasalahan diatas peneliti menemukan
salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak
yaitu salah satunya dengan melakukan kegiatan bermain alat
musik perkusi. Peneliti ingin melihat pengaruh dari kegiatan
bermain alat perkusi untuk meningkatkan kemampuan berhitung
Permulaan anak diKoberKurnia Bumi Waras Bandar Lampung.

C. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di
identifikasi masalah sebagai berikut :
1. beberapa anak yang memiliki perkembangan kemampuan
berhitung masih di fase mulai berkembang.
2. Kegiatan yang dilakukan di sekolah masih terfokus kepada
tugas tugas yang monoton
2 Andin Sefrina, Deteksi Minat Bakat Anak (Yogyakarta: Media Pressindo,
2013).

2Don Campbell, Efek Mozart. Memanfaatkan Kekuatan Musik Untuk

Mempertajam Pikiran, Meningkatkan Kreativitas, Dan Menyehatkan Tubuh. (Jakarta:
PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002).
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3. Pembelajaran meningkatkan kemampuan berhitung anak
melalui musik sudah pernah di lakukan tetapi belum maksimal

D. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: Apakah Kemampuan Berhitung Anak
Dapat Ditingkatkan Melalui Kegiatan Bermain Alat Musik
Perkusi di Kober Kurnia Bumi Waras Bandar Lampung ?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak di capai dalam penelitian yaitu
untukmengetahuibagaimana meningkatkan kemampuan berhitung
permulaan anak melalui kegiatan bermain alat musik perkursi.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dirumuskan,
maka kegunaan dan manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1. Sebagai bahan referensi bagi pembaca mahasiswaUIN
Lampung,khususnya Prodi PIAUD (Pendidikan Islam Anak
Usia Dini). Serta memberikan pengetahuan yang lebih tentang
Mengembangkan Kemampuan Berhitung Anak Melalui
Kegiatan Bermain Alat Musik Perkusi di Kober Kurnia.

2. Sebagai masukan bagi para guru Kober Kurnia guna
mendapatkan pengetahun atau pemahaman lebih mendalam
tentang kegiatan bermain alat perkusi.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan
dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut
dan dapat dijadikan Bahan perbandingan kepada peneliti
selanjutnya yang memiliki keinginan untuk membahas topik
permasalahan yang sama.
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G. Kajian terdahulu yang Relevean

1. Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Dingin

Satriani pada judulMeningkatkan Kemampuan Berhitung
Anak Melalui Kegiatan Bermain Alat Musik Perkusi di Ra Al-
Khairat Kotanopan Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berhitung anak melalui kegiatan
bermain alat music perkusi di RA Al-Khairat Kotanopan,
Subjek penelitian ini adalah anak di kelompok B di RA Al-
Khairat Kotanopan yang berjumlah 15 orang. Prosedur
penelitian ini dilakukan melalui tiga siklus yang dirancang
secara sistematis dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refeleksi. Metode penelitian menggunakan
Peneliian Tindakan Kelas (PTK). Teknik Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, teknik analisis data dan
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan pada
prasiklus 26%, Siklus 1 66,75%, siklus 2 yaitu 85,5% siklus 3
adalah 89,5%. Simpulan penelitian ini adalah melalui alat
music perkusi dapat meningkatkan kemampuan berhitung
anak di RA Al-Khairat Kotanopan.

Peneltian yang di lakukan oleh Ayu Putrianti dengan judul
Implementasi  Alat Musik Perkusi Dalam Kemampauan
Mengelola Anak Usia 5-6 Tahun Di RA AZ- ZahwaPenelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi alat
musik perkusi dalam kemampuan mengelola emosional anak
usia 5-6 tahun di RA Az-Zahwa. Dan untuk mengetahui
bagaimana kemampuan mengelola emosional anak usia 5-6
tahun di RA Az-Zahwa. Untuk mencapai tujuan tersebut,
penelitian ini dirancang dengan menggunakan jenis penelitian
kualitatif sedangkan Partisipan dalam penelitian ini adalah
anak usia 5-6 tahun di kelas pisang RA Az- Zahwa yang
berjumlah 23 anak. Teknik pengumpulan dalam penelitian ini
yaitu berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Adapun
prosedur dalam penelitian ini yaitu tahap deskripsi, tahap
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reduksi, dan tahap seleksi. Pemeriksaan keabsahan data dalam
penelitian ini dengan menggunakan ketekunan pengamatan,
triangulasi dan pengecekan teman sejawat. Adapun hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi alat musik
perkusi dalam kemampuan mengelola emosional anak usia 5-
6 tahun di RA Az- Zahwa memiliki empat tahapan yaitu tahap
persiapan, tahap pembukaan, tahap inti dan tahap penutup.
Sedangkan Kemampuan mengelola emosional anak usia 5-6
tahun di RA Az- Zahwa sudah bagus walaupun ada
sebahagian anak yang belum mampu mengelola emosional
dengan baik.

Penelitian yang di lakukan oleh Isabella Hasiana dan Aniek
Wirastaniadengan judul Program Bimbingan Menggunakan
Media Musik Dalam Meningkatkan Kemampuan Mengenal
Bilangan Pada Anak TK Kelompok A Surabaya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan mengenal
bilangan siswa kelompok A melalui program bimbingan
menggunakan media musik. Dengan menggunakan metode
penelitian quasi experimental design (eksperimen semu).
Penggunaan metode ini dilakukan agar dapat mencapai tujuan
penelitian. Desain quasi eksperimen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah nonequivalen pretest-posttest control
group design yang dilakukan dalam uji lapangan program
bimbingan menggunakan media musik dalam meningkatkan
kemampuan mengenal bilangan pada anak TK Kelompok A.
Hasil penelitian ini dianalisa dengan rumus Uji T yang
dilakukan menggunakan bantuan program SPSS. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan diperoleh dengan sig (0,000) <
0,05 yang berarti ada perbedaan antara kelompok eksperimen
dengan kelompok kontrol dalam mengenal lambang bilangan
dengan menggunakan musik. Maka dapat disimpulkan bahwa
program bimbingan dengan menggunakan media musik yang
telah disusun dapat dikatakan memiliki pengaruh dalam
meningkatkan kemampuan mengenal bilangan pada anak
kelompok A.
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4. Penelitian yang di lakukan oleh Vivi Anggraini yang berjudul

Stimulasi Kecerdasan Logika Matematika Melalui Media
Animasi Lagu Berbasis Tematik Pada Masa Pandemic
COVID-19 di Kota Bukit Tinggi. Desain penelitian dilakukan
1 tahun berturut pada Taman Kanak kanak kelompok A usia
4-5 Tahun. Penelitian ini berbentuk penelitian dan
pengembangan dengan menggunakan model ADDIE dengan
tahapan Analisis, Perancangan, Pengembangan, Implementasi,
dan Evaluasi. Berdasarkan -data penelitian dari penggunaan
media animasi lagu berbasis tematik; Hasilnya menunjukkan
kecerdasan logika matematika anak berkembang. Kecerdasan
logika matematika anak berkembang dapat dikembangkan
melalui media animasi dalam lagu anak yang dirancang sesuai
dengan tema pada pembelajaran AUD. Penggunaan media
animasi dalam lagu dapat menarik minat anak untuk
menggunakan imajinasinya sehingga mampu
mengekspresikan ide. Media animasi berbasis tematik
merupakan kegiatan yang menyenangkan bagi anak kecil.

Penelitian yang di lakukan oleh Helsa Yulianti,
Syafdaningsih, Hasmalena dengan judul Peningkatan
Kemampuan Berhitung Permulaan Melalui Gerak dan Lagu
Pada Anak Kelompok A TK IT Menara Fitrah Indralaya
Ogan llir. Hasil analisis data diperoleh peningkatan dari pra
siklus, ke siklus I, kemudian ke siklus 11, diperoleh hasil anak
yang berkembang sangat baik berjumlah 13 anak atau 81,25%,
anak yang berkembang sesuai harapan ada 2 orang atau
12,5%, anak yang mulai berkembang ada 1 orang atau 6,25%,
lalu anak yang belum berkembang sudah tidak ada. Semua
indikator muncul dalam penelitian ini, terlihat Indikator 1
anak membilang angka satu sampai sepuluh 16 atau seluruh
anak mendapat nilai 4. Indikator 2 anak membilang angka 1
sampai 10 dengan gerakan dan lagu 16 atau seluruh anak
mendapat nilai 4, Indikator 3 yaitu menambah angka satu
sampai sepuluh dengan gerakan dan lagu 5 dari 16 anak
mendapat nilai 4, terakhir pada Indikator 4 anak mengurang
angka satu sampai sepuluh belum ada anak yang mendapat
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nilai 4. Kelemahan dari penelitian ini ialah menyeimbangkan
antara gerakan dan lagu serta tema yang digunakan. Bagi
peneliti selanjutnya disarankan agar memilih meningkatkan
kemampuan mengenal konsep bilangan atau meningkatkan
kemampuan aspek perkembangan yang lainya agar lebih
bervariasi dan sebagai pembanding serta bermanfaat untuk
peneliti selanjutnya.

H. Sistematika Penulisan

Dalamrangka mempermudah para pembaca mengikuti uraian
penyajian skripsi ini, penulis akanmenerapkan sistematika skripsi
secara garis besar menjadi beberapa bagian:bagian awal yang
terdiri dari sampul, lembar berlogo,halaman judul, persetujuan
pembimbing, pengesahankelulusan, pengamatan kelian tulisan,
motto,persembahan, kata pengantar, abstrak,daftar isi, daftar
table,daftar gambar,daftar lampiran.

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisikan uraian dari Penegasan Judul,Latar
Belakang Masalah, Identifikasi Masalah,Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Penelitian Terdahuluyang
Relavan, Sistematika Penulisan.

BAB II' LANDASAN TEORI

Pada Bab Ini Berisi Tentang Teori Yang Digunakan, Model
Tindakan, Dan Hipotensis Tindakan.

BAB Il :METODE PENELITIAN

Pada Bab Ini Berisi Tentang Tempat Dan Waktu Penelitian,
MetodeDan Rancangan Siklus Penelitian,Subjek Penelitian,Peran
Dan Posisi Peneliti, Intervensi Tindakan, Hasil Intervensui
Tindakan Yang Diharapkan, Instrumen Pengumpulan Data,
Teknik Pengumpulan Data, Keabsahan Data,Analisia Interprensi
Data Dan Pengembangan Perencanaan Tindakan.
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BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada Bab ini Berisi Tentang Deskripsi Data Hasil Penelitian,
Analisis Data, Pembahasan.

BAB V : PENUTUP

Pada Bab ini Berisi Kan Tentang Simpulan Dan
Rekomendasi

Daftar Rujukan Lampiran



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Kemampuan Berhitung Permulaan
1. Pengertian Kemampuan Berhitung Permulaan

Kemampuan berhitung angka merupakan salah satu
kemampuan yang diajarkan di PAUD sebagai dasar kemampuan
dasar yang krusial, terutama pada anak usia 5-6 tahun yang
berada pada level TK B karena mereka akan segera masuk ke
jenjang pendidikan sekolah dasar. Pengertian kemampuan
berhitung permulaan menurut Susanto adalah kemampuan yang
dimiliki setiap anak untuk mengembangkan kemampuannya,
karakteristik perkembangannya dimulai dari lingkungan yang
terdekat dengan dirinya, sejalan dengan perkembangan
kemampuan anak dapat meningkat ke tahap pengertian
mengenai jumlah, vyaitu berhubungan dengan jumlah dan
pengurangan.”®

Menurut  pendapat susanto  Berhitung - permulaan
merupakan salah satu kemampuan yang sangat penting bagi
anak yang perlu dikembangkan dalam rangka membekali anak
dikehidupannya di masa depan. Berhitung merupakan dasar dari
beberapa ilmu yang dipakai dalam setiap kehidupan manusia.
Mengingat begitu pentingnya kemampuan berhitung bagi
manusia, maka kemampuan berhitung ini perlu diajarkan sejak
dini, dengan berbagai media dan metode yang tepat sehingga
tidak dapat merusak pola perkembangan anak.

Menurut Novianti Kemampuan berhitung adalah salah satu
pembelajaran yang diajarkan dalam pendidikan anak usia dini
sebagai penentuan dalam jenjang Sekolah Dasar terutama pada
anak usia dini.?* Sejalan dengan pendapat irawati Pembelajaran

®Helsa Yulianti, ‘Melalui Gerak Dan Lagu Pada Anak Kelompok a Tkit
Menara Fitrah Indralaya Ogan Ilir’, 2016.
*Novianti.

19
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berhitung juga merupakan bagian terpenting bagi anak, apabila
kegiatan berhitung dilakukan dengan berbagai macam kegiatan
dengan menggunakan media yang lebih menarik atau
menggunakan permainan yang dapat mempengaruhi minat
belajar dalam berhitung.?

Menurut pendapat Sujiono, dkk. Menghitung merupakan
cara belajar mengenai angka, kemudian menggunakan nama
angka tersebut untuk mengidentifikasi jumlah benda.?*Smith
mengatakan, bahwa counting is a universal skill that appears to
be easily acquired at an early age. Berhitung adalah kemampuan
keseluruhan yang muncul sehingga mudah diperoleh pada anak
usia dini.”” Pada usia 4 tahun dapat menyebutkan urutan
bilangan sampai sepuluh, sedangkan usia 5-6 tahun dapat
menyebutkan bilangan sampai seratus. Berdasarkan uraian teori
di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berhitung
permulaan merupakan hal yang sangat penting bagi anak usia
dini untuk mengembangkan pengetahuan dasar dan kecerdasan
berpikir logisnya.

Selain itu, berhitung juga dapat diajarkan melalui berbagai
cara dengan menggunakan media dan metode yang dapat
dipahami secara langsung oleh anak seperti mengenalkan benda-
benda konkret, melalui benda tersebut tahap berfikir anak akan
meningkat seperti halnya anak usia 4-5 tahun dapat
menyebutkan angka 1-10 dan usia 5-6 tahun dapat menyebutkan
1-20 selanjutnya akan meningkap ketahap penjumlahan dan
pengurangan.

25 R
Irawati.
Bambarani novita Dwi, ‘MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERHITUNG

PERMULAAN MELALUI MEDIA CELEMEK HITUNG (Penelitian Tindakan Pada
Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Sekar Sari Pulomerak Cilegon Banten) Novalta’, Jpp
Paud Untirta, 3.2 (2016), 127-34.

Z'sysan Sperry Smith, Early Childhood Mathematics (Boston: Pearson

Education, 2009).
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2. Tahap-Tahap Berhitung Permulaan

Departemen Pendidikan Nasional, mengemukakan

bahwa penguasaan berhitung permulaan anak dapat
dilakukan melalui 3 tahapan sebagai berikut:

a.

Penguasaan Konsep

Pemahaman dan pengertian tentang sesuatu dengan
menggunakan benda dan peristiwa konkret, seperti
pengenalan warna, bentuk, dan menghitung bilangan.
Anak belajar tentang berhitung awal dengan
menghitung benda-benda yang dilihatnya di sekitar.
Pemberian kegiatan yang menarik akan memudahkan
anak memahami tentang penguasaan konsep.

Masa Transisi

Masa peralihan dari pemahaman konkret ke pengenalan
lambang. Tahap ini harus diberikan secara bertahap oleh
guru sesuai dengan kemampuan anak karena setiap anak
memiliki tingkat pemahaman yang berbeda-beda. Pada
tahap ini anak sudah mampu menghitung benda dengan
tepat serta adanya kesesuaian antara benda yang
dihitung dan bilangan yang disebutkan. Misalnya guru
meletakkan  bermacam-macam balok, lalu anak
menyebutkan banyaknya balok serta anak diperkenalkan
bantuk lambangnya.

Lambang

Merupakan visualisasi dari berbagai konsep, misalnya
lambang 7 untuk menggambarkan konsep bilangan
tujuh, merah untuk menggambarkan konsep warna,
besar untuk menggambarkan konsep ruang, dan persegi
empat untuk menggambarkan kosep bentuk. Setelah
anak memahami konsep secara abstrak selanjutnya anak
dikenalkan pada tingkat penguasaan terhadap konsep
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bilangan seperti mengerjakan hitungan penjumlahan dan
pengurangan.”®

Sedangkan berdasarkan penelitian Steffe. et.al, Wright,

Marltland, Stafford. Mengajukan teori tentang tahap-tahap
pengembangan kemampuan berhitung awal pada anak,
sebagai berikut:

1.

Tahap Emergent. Pada tahap ini anak belum mampu
berhitung banyaknya benda meskipun benda tersebut
terlihat dengan jelas.

Tahap Perceptual. Tahap ini anak sudah mampu
menghitung banyaknya benda apabila benda tersebut
secara nyata, apabila benda itu tidak nampak maka anak
tidak mampu menghitungnya.

Tahap Figurative. Tahap ini anak sudah mampu
menghitung jumlah benda meskipun tidak terlihat, anak
sudah mampu membayangkan atau
menggunakanpenggantil  seperti memakai jari-jari
tangannya.

Tahap Count on. Pada tahap ini anak mampu
menghitung benda-benda yang tidak terlihat dan dalam
menghitung benda-benda yang tidak memulai dari satu.

Tahap Facile. Tahap ini anak sudah menggunakan
strategi-strategi tidak menggunakan menghitung satu
persatu.”

3. Perinsip — Perinsip Berhitung Permulaan

Anak usia 4-5 tahun merupakan masa kanak-kanak awal

yang memiliki prinsip-prinsip berhitung permulaan sesuai
dengan usianya. Menurut Gelman & Gallistel dalam Papalia,
pada masa kanak-kanak awal mulai mengenali lima prinsip
perhitungan sebagai berikut:

®Bpepartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia
((Jakarta: Balai Pustaka, 2007).

ZArwendis Wijayanti, ‘Penggunaan Media Kartu “ Hipat ~ Untuk
Meningkatkan’, 20, 2003, 1578-85.
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1) The 1-to-1 Principle: hanya menyatakan satu angka
untuk tiap item yang dihitung (satu...dua...tiga),

2) The Stable-order Principle: menyebutkan nama-
angka dalam serangkaian susunan (satu, dua, tiga...),
bukan (satu, dua, tiga...),

3) The Order Irrelevance Principle: mulai menghitung
item apa saja dengan total hitungan yang akan sama,

4) The Cardinal Principle: nama angka terakhir yang
digunakan akan menjadi total junlah item
yangdihitung (jika ada lima item, maka item yang
terakhir akan menjadi 5),

5) The Abstraction Principle: berbagai prinsip di atas
digunakan terhadap semua objek.*

Berdasarkan pengertian di atas, menyatakan bahwa anak
usia dini awal mulai mengenal lima prinsip berhitung
permulaan. Anak mulai membilang atau menyebut satu bilangan
dengan menggunakan benda pada masing-masing item dan
menyatakan bilangan satu, dua, tiga dan seterusnya, anak mulai
membilang macam-macam bilangan secara berurutan, anak
mulai menghitung jumlah yang sama pada benda yang dihitung
anak, yaitu nama angka terakhir yang disebutkan, anak mulai
mengenal prinsip-prinsip berhitung permulaan terhadap macam-
macam objek yang di lihat.

Selain itu prinsip-prinsip berhitung permulaan menurut
Departemen Pendidikan Nasional dalam pedoman pembelajaran
permainan berhitung permulaan yaitu sebagai berikut:

a)Permainan berhitung permulaan haruslah diberikan secara
bertahap, diawali dengan menghitung benda-benda atau
pengalaman peristiwa kongkrit yang dilalui melalui
pengamatan terhadap lingkungan sekitar.

*Djane E Papalia Sally Wendkos Olds Ruth Duskin Feldman, Human
Development (Jakarta: Kencana, 2008).
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b)Keterampilan serta pengetahuan tentang permainan berhitung
permulaan diberikan secara bertahap menurut tingkat
kesukarannya, misalnya dari kongkrit ke abstrak, mudah ke
sukar, dan dari sederhana ke yang lebih kompleks.

c) Keberhasilan permainan berhitung yaitu jika anak-anak
diberikan kesempatan berpartisipasi aktif dan dimotivasi
untuk menyelesaikan masalah-masalahnya sendiri.

d)Permainan berhitung membutuhkan suasana atau kondisi yang
menyenangkan dan rasa aman serta kebebasan bagi anak.
Oleh karena itu diperlukan alat peraga atau media yang
bersifat konkrit sesuai dengan benda yang sebenarnya
(tiruan), menarik dan bervariasi, mudah digunakan dan tidak
membahayakan.

e)Pengunaan bahasa dalam pengenalan konsep berhitung
seyogyanya menggunakan bahasa yang sederhana dan jika
memungkinkan mengambil contoh yang terdapat di
lingkungan sekitar anak.

f) Dalam permainan berhitung anak dapat dikelompokkan sesuai
dengan tahapan penguasaan Yyaitu tahap konsep, masa
transisi, dan lambang.

g)Dalam mengevaluasi hasil perkembangan anak harus dimulai
dari awal sampai akhir kegiatan.

Dari prinsip di atas menyatakan bahwa kegiatan
pembelajaran berhitung bagi anak usia dini bukanlah suatu hal
yan perlu ditakutkan, akan tetapi pembelajaran yang berhitung
dapat menyenangkan. Sehingga, anak dapat merasa
membutuhkan karena dalam memberikan pelajaran tersebut
secara tepat dan sesuai dengan tahap-tahap perkembangan anak.

Sedangkan beberapa prinsip dalam mengajarkan berhitung
pada anak usia dini yaitu, membuat pembelajaran yang
menyenangkan, mengajak anak terlibat secara langsung,
membangun  keinginan dan  kepercayaan diri  untuk
menyelesaikan kegiatan berhitung, hargai kesalahan anak dan
jangan menghukumnya, fokus pada apa yang anak capai.95
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Berdasarkan prinsip-prinsip di atas, maka dapat penulis
simpulkan bahwa, prisip-prinsip berhitung hendaklah diberikan
dan dipahami secara terus-menerus. Sebab, sebagai seorang
pendidik anak usia dini seharusnya sudah memahami secara
menyeluruh tentang prinsip berhitung permulaan yang akan
diberikan kepada anak. Prinsip tersebut sangat penting untuk
dilakukan, sehingga anak mudah mengerti tentang konsep
berhitung permulaan yang dilakukan dengan mengerjakan
hitungan seperti penjumlahan, pengurangan, memanipulasi
bilangan, dan lambang-lambang bilangan.

4. Caradan Metode Berhitung Permulaan

Kemampuan berhitung biasanya diberikan pada anak
jika sudah masuk Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) atau
Taman Kanak-kanak (TK). Berhitung permulaan merupakan
landasan awal mengenal konsep matematika lebih lanjut di
sekolah. Dalam mengajarkan anak-anak berhitung dapat
dilakukan dengan cara dan metode yang mudah dan
menyenangkan. Tentunya hal ini harus menggunakan
strategi sederhana yang akan membantu anak memiliki rasa
senang dan tertarik pada angka-angka. Adapun cara-cara
untuk menanamkan berhitung pada anak sejak dini yaitu
sebagai berikut:

a. Memanfaatkan waktu belajar dengan bermain

Bermain merupakan dunia anak yang menyenangkan.
Bermain menjadi salah satu rangsangan anak agar
senang dalam kemampuan berhitung. Memanfaatkan
waktu belajar dengan bermain merupakan salah satu
cara dimana setiap permainan anak dapat menjadi
tempat bagi mereka untuk belajar. Tunjukkan potensi
guru dalam membuat suasana berhitung lebih
menyenangkan bagi anak yang sudah memasuki usia
sekolah, hal ini tidak terlalu sulit untuk dilakukan.
Menunjukkan potensi dan kemampuan guru dalam
menghitung kepada anak sebenarnya dapat dilakukan
dalam kehidupan sehari-hari di sekolah dan di rumah.
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Hal tersebut harus melibatkan anak agar anak dapat
mengikuti dan memperhatikan apa yang dilakukan guru.

Memusatkan konsentrasi anak

Memusatkan konsentrasi anak dilakukan dalam upaya
menanamkan kemampuan berhitung pada anak. Guru
harus selalu mencari cara bagaimana agar anak tetap
berkonsentrasi mengikuti cara-cara yang guru tetapkan.
Hal yang harus dilakukan oleh guru adalah merangsang
rasa senang terlebih dahulu, dan tidak langsung
mengajari anak agar bisa menghitung. Jika rasa senang
mereka bersama kita sudah mulai tumbuh, akan lebih
mudah bagi guru dalam merangsang kemampuan anak
untuk mempelajari kemampuan menghitung.

Guru dapat menanamkan kemampuan berhitung pada
anak saat melakukan kegiatan berhitung di dalam kelas
lebih besar daripada di luar sekolah. Saat masih belajar
di sekolah, guru memanfaatkan waktu dengan sebaik-
baiknya vyaitu dengan cara mengajak anak untuk
bersama-sama melakukan kegiatan berhitung®

Selain itu menurut Mudjito, metode yang digunakan

oleh guru adalah salah satu pokok utama dalam keberhasilan
pada kegiatan belajar yang dilakukan oleh anak. Pemilihan
metode yang akan digunakan harus sesuai dengan tujuan
penguasaan konsep, transisi dan lambang. Metode yang
dapat dilakukan yaitu sebagai berikut: a) Metode bercerita b)
Metode bercakap-cakap c) Metode tanya jawab d) Metode
pemberian tugas e) Metode demonstrasi f) Metode
eksperimen

5. Tujuan dan Manfaat Berhitung Permulaan

Menurut Mudjito, membedakan tujuan berhitung

permulaan pada anak usia dini sebagai berikut:

3Ririn Marlina and Purwadi, ‘Upaya Meningkatkan Kemampuan Berhitung

Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Struktural Permainan Ular Tangga TK
Marta’Ushshibyan Singocandi Kudus’, Jurnal Penelitian PAUDIA, 2014, 63-83.
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1. Tujuan Umum Secara umum permainan berhitung
permulaan bagi anak bertujuan mengetahui
dasardasar pembelajaran berhitung. Sehingga, pada
saatnya nanti akan lebih siap mengikuti
pembelajaran berhitung pada jenjang selanjutnya
yang lebih kompleks.

2. Tujuan Khusus

a) Dapat berpikir logis dan sistematis sejak dini,
melalui pengamatan terhadap bendabenda
kongkrit, gambar-gambar atau angka-angka
yang terdapat di sekitar anak.

b) Dapat menyesuaikan dan melibatkan diri
dalam kehidupan bermasyarakat yang dalam
kesehariannya ~ memerlukan  keterampilan
berhitung.

c) Memiliki ketelitian, konsentrasi, abstraksi, dan
daya apresiasi yang tinggi.

d) Memiliki pemahaman konsep ruang dan waktu
serta dapat memperkirakan kemungkinan
urutan sesuatu peristiwa yang terjadi di
sekitarnya.

e) Memiliki kreativitas dan imajinasi dalam
menciptakan sesuatu secara spontan.

Selanjutnya menurut Piaget dalam  Suyanto,
mengatakan bahwa: Tujuan pembelajaran matematika untuk
anak usia dini sebagai logicomat hematical learning atau
belajar berpikir logis dan matematis dengan cara yang
menyenangkan dan tidak rumit. Jadi tujuannya bukan agar
anak dapat menghitung sampai seratus atau seribu, tetapi
memahami bahasa matematis dan penggunaannya untuk
berpikir. Jadi dapat disimpulkan tujuan dari pembelajaran
berhitung di Taman Kanak-kanak, yaitu untuk melatih anak

32Depdiknas, ‘Permainan Berhitung Permulaan’, 2007, 47.
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bepikir logis dan matematis sejak dini dan mengenalkan
dasar-dasar pembelajaran berhitung sehingga pada saatnya
nanti anak akan siap mengikuti pembelajaran berhitung pada
jenjang yang lebih kompleks.

Hal lain dikemukakan oleh Montolalu, manfaat
berhitung awal adalah sebagai berikut:

a) Mengoptimalkan fungsi otak. Pembelajaran berhitung
awal terbukti sangat berguna dalam mengoptimalkan
fungsi-gungsi otak (otak kanan khususnya) yang meliputi
daya analisa, ingatan, logika, visi, kemandirian,
ketekunan, penemuan dan penerapan. Dengan memahami
disiplin dasar eksakta ini, manusia diharapkan dapat
menguasai dan menggunakan secara optimal seluruh
potensi dan kreativitas yang ada dalam menyerap ilmu-
ilmu yang tentunya akan bermanfaat dalam kehidupan
sehari-hari.

b) Melatih daya imajinasi dan kreativitas, logika, sistematika
berpikir, daya konsentrasi dan daya ingat. Ini dicapai
dengan melatih otak kiri dan kanan menjadi lebih aktif
melalui pembelajaran berhitung.

c) Meningkatkan kecepatan, ketepatan dan ketelitian dalam
berpikir.

d) Menjadi lebih sensitif terhadap aransemen spatial akibat
pengaruh dari membayangkan sempoa dalam otak Kita.

e) Untuk anak-anak yang suka lalai menghafal rumus
perkalian, mental aritmatika sangat membantu.

f) Menumbuhkan rasa percaya diri dan sikap mental positif,
terutama dalam menghadapi soal-soal matematika atau
berhitung.®

%Fara Fiska, Wondal Rosita, and Mahmud Nurhamsa, ‘Kajian Penerapan
Permainan Bowling Berbahan Bekas Pada Kemampuan Berhitung Permulaan Anak’,
Jurnal llmiah Cahaya Paud, 2.1 (2020),.
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B. Alat Musik Perkusi
1. Pengertian Alat Musik Perkusi

Alat musik perkusi sering juga disebut alat musik
pukul atau tabuh adalah alat musik yang menghasilkan suara
dengan cara di pukul, ditabuh, digoyang, digosok-gosokkan,
atau dengan cara lain yang membuat objek bergetar maupun
mngeluarkan suara lain baik dengan dipukul menggunakan
suatu alat, dengan tongkat (stik), maupun dengan tangan
kosong, di kocok, ataupun di adukan dengan benda lain
yang dapat menghasilkan bunyi, instrumen perkusi biasa
digunakan pada benda yang digunakan sebagai pengiring
dalam suatu permainan musik yang dimainkan bersama
sama atau sering disebut dengan permainan alat musik
perkursi ansambel.

Menurut Rasyid alat musik perkusi disebut alat
musik pukul atau tabuh adalah alat musik yang
menghasilkan suara dengan dipukul, ditabuh, digoyang,
digosok, atau tindakan lain yang membuat objek bergetar
baik dengan suatu alat, tongkat, maupun dengan tangan
kosong. Alat musik perkursi merupakan sebuat alat musik
yang menarik karena alat musik perkursi banyak macam-
macamnya dan dapat dibuat oleh sendiri dengan biaya yang
terjangkau bahkan bisa dibuat dari bahan-bahan bekas.*

Alat musik perkusi juga dapat dimainkan ataupun
dibuat oleh siapa saja termasuk anak-anak maka dengan
demikian sebagai pendidik juga dapat memperkenalkan alat
musik perkusi dan mengajarkan cara membuat alat musik
dari bahan-bahan bekas kepada anak-anak, dalam
mengajarkan anak untuk membuat alat musik perkusi ini
banyak  manfaatnya, selain untuk melatih  dan
mengembangkan kreatifitas anak alat musik perkusi ini

#Emilia Siti, Istiyati Siti, and Ruli Hafidah, ‘PENERAPAN BERMAIN
MUSIK PERKUSI UNTUK MENINGKATKAN PERKEMBANGAN FISIK
MOTORIK KASAR PADA ANAK KELOMPOK B TK AL-HUDA KERTEN
TAHUN AJARAN’, 25.02 (2014), 114-15.
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dapat dibuat dengan menggunakan barang-barang bekas
sehingga dapat menanamkan kebersihan kepada anak
memberikan pengetahuan kepada anak bahwa barang bekasi
itu tidak semua rusak atau tidak bisa digunakan namun ada
juga barang bekas yang dapat digunakan salah satunya
untuk membuat alat musik perkusi ini.Proses pembelajaran
musik perkusi pada anak usia dini akan berbeda dengan
pembelajaran perkusi biasa, karena subjek yang akan belajar
perkusi adalah anak usia dini. Dalam proses pembelajaran
perkusi harus memiliki beberapa tahap belajar sebelum
akhirnya anak memegang alat perkusi. Menurut Ira
HerlinaLangkah-langkah permainan alat musik perkusi: (1)
Guru menyiapkan alat-alat yang digunakan untuk
permainan(2) Guru menerangkan macam-macam gerakan
yang akan dilakukan, seperti memukul, di tabuh, di goyang,
di gosok, (3) Guru membagi anak dalam dua kelompok; (4)
Kelompok satu memainkan alat musik perkusi sesuai aba-
aba dari guru, kelompok dua melakukan gerak sesuai
dengan bunyi. selanjutnya anak berganti posisi kelompok
dua melakukan gerak dan kelompok satu memainkan alat
musik perkusi.®

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa alat musik perkusi (alat musik pukul
atau tabuh) adalah alat musik yang menghasilkan suara
dengan cara dipukul, ditabuh, digoyang, digosokgosokkan,
atau dengan cara lain yang membuat objek bergetar maupun
mengeluarkan suara.

Instrumen Perkusi

Instrumen perkusi menurut Machfauziah dapat
diartikan sebagai alat musik yang cara memukulnya antara
lain dipukul, diguncang, digaruk, digosok, saling
dibenturkan, serta dihentakkan menggunakan stick, tangan,

%1ra Herlina, M Syukri, and Desni Yuniarni, PENINGKATAN KECERDASAN

MUSIKAL MELALUI BERMAIN ALAT MUSIK PERKUSI PADA ANAK USIA 5-6

TAHUN.
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pemukul, yang ujungnya lunak (mallet) dan stik berupa sikat
dari kawat (wire brush).®

Kemudian menurut Eka Yulyawan Instrumen perkusi
diklasifikasikan ke dalam bermacam-macam Kriteria,
kadang-kadang bergantung pada konstruksinya, adat
istiadat/tradisi, fungsi dalam teori musik dan orkestra, atau
kelaziman dengan pengetahuan umum yang ada. Instrumen
perkusi kadang-kadang dikasifikasikan sebagai "instrumen
berintonasi” atau "instrumen tak berintonasi”. Terdapat
beberapa instrumen yang digunakan oleh perkusionis dan
komposer dalam permainan musik yang tidak dapat layak
dimasukkan sebagai sebuah instrumen musik . Karenanya,
untuk membedakan instrumen satu dengan lainnya adalah
berdasarkan penerimaan dan pertimbangan dari pendengar
secara umum. Contoh, drum, atau kaleng drum yang
digunakan untuk menampung minyak sebagai instrumen
musik, meski benda-benda tersebut cukup sering digunakan
oleh komposer dan perkusionis dalam musik modern yang
ada saat ini.*’

3. Macam-macam alat musik perkusi

Menurut Anggani Sudono  perkusi - adalah alat
musicyangmenghasilkan suara karena diketuk-ketuk atau
dipukul-pukul dan untuk memperolehalat itu kita dapat
menggunakan bahan apa saja yang sesuai dengan yangadadi
sekeliling kita. Instrumen perkusi pada dasarnya merupakan
benda apapunyangdapat menghasilkan suara baik karena
dipukul, dikocok, digosok, diadukanataudengan cara apapun
yang dapat membuat getaran pada benda tersebut.

%®Ayu Niza Machfauzia., Diktat Metode Kelas Perkusi Melodis (Bernada)
('Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Seni Musik FBS UNY., 2006).

%Eka Yulyawan Kurniawan, ‘Pendidikan Berbasis Kreativitas Pada
Mahasiswa PGPAUD Melalui Pemanfaatan Media Barang-Barang Bekas Dalam
Pembelajaran Musik Perkusi Di Universitas Muhammadiyah Tangerang’, Ceria:
Jurnal  Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini, 7.2 (2019), 1
<https://doi.org/10.31000/ceria.v9i2.1272>.
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Istilahperkusi biasanya digunakan pada benda yang
digunakan sebagai pengiringdalamsuatu permainan musik.®

Pada langkah pertama dalam pengenalan alat musik
perkusi sederhana, anak-anak dapat ditingkatkan dengan
instrumen perkusi yang dapat menyebabkan suara menarik
dan baik sebagai berikut:

1) Glockenspiel

Alat Glockenspiel ialah alat perkusi yang terdiri
daripada satu set keping kepingan yang disusun seperti
papan kekunci piano. Glockenspiel mengkhususkan diri
dalam foto yang tinggi dan biasanya mewakili 2.5
hingga 3 oktaf, tetapi juga boleh mencapai 3.5
oktaf.Apabila digunakan dalam jalur atau tentera, tiang
kadang-kadang diletakkan dalam bekas mudah alih dan
disimpan secara menegak, kadang-kadang dalam
bingkai berbentuk lyre.Sepasang pemukul keras yang
tidak dapat dilipat serta kepala pemukul adalah plastik
atau logam yang digunakan untuk memukul tiang, tetapi
tukul juga boleh menjadi getah.Glockenspiel agak
terkenal dan muncul dalam hampir semua jenis muzik.
Alat muzik lain yang bekerja dengan cara yang sama
untuk mengalahkan seperti Glockenspiel termasuk
Marimba dan Vibrafon.Glockenspiel adalah bilah tonal
yang dibuat menggunakan baja sehingga menghasilkan
suara yang kuat.Alat musik ini menciptakan melodi
yang indah.Ada bagian dari bentuk kurva bundar untuk
menghasilkan suara.Glockenspiel adalah alat musik
yang mudah dipelajari oleh anak-anak.Alat musik ini
memiliki nada sederhana ukuran dan rendah.Cara
bermain, pada bagian logam dipukuli dengan alat untuk
menghasilkan suara.

38Wahyuningsih, ‘Meningkatkan Kecerdasan Musikal Anak Usia Dini Melalui
Bermain Alat Musik Perkusi’, Jurnal Pendidikan Indonesia, 5.1 (2019), 65-77.
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Kerincing

Kerincing adalah terbuat dari besi berbentuk besi,
sokongan dalam bentuk cawangan pendek yang melekat
pada punca.Kerining mempunyai knocker besi.Apabila
melanda di Kelinging menghasilkan bunyi yang
kuat.Bagaimana untuk memegang dan menggunakan
Krincing, iaitu, memegang dan bermain Kkeriting,
memegang di hujung jari anda dan menarik, pastikan
tali memegang tangan tidak menyentuh keriting, boleh
dimainkan dengan menarik pada besi segi tiga dengan
menaip pada besi.

Kastenyet

Instrumen perkusi Kyastyet (vidiophone) diganti dengan
Moor, Mantan Musik Utamiyah, instrumen terdiri dari
sepasang Clengkeng, Cengkleng dan Kastenyet yang
dibuat untuk menghasilkan klik Birama dan suara yang
sangat baik atau ketukan yang terdiri dari sisi wajah.
Alat musik ini telah dilakukan dengan menggunakan
kayu tetapi  sekarang diperbaiki dan dibuat
menggunakan kaca sehingga lebih modern dan populer.

Tamborin

Tamborin adalah instrumen perkusi yang dimainkan
dengan tenggelam dan terguncang, rebana menghasilkan
suara kumpulan yang dapat dikombinasikan dengan
membran. Tamborin terbuat dari bingkai kayu bundar
yang dilengkapi dengan membran kulit oksolin atau
plastik Tamborim terdiri dari beberapa simbol atau
guncangan logam di sekeliling yang akan memancarkan
suara yang akan mengirim Anda jika instrumen musik
dikocok. Tamborin biasanya dimainkan dengan
memegang penyesalan dan terguncang dengan tangan
disertai dengan soket pada membran kulit menggunakan
tangan lainnya
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5) Kayu Tik_Tok

Tik-Tok dibuat menggunakan kayu, dimana kayu yang
berfungsi untuk memegang jika ingin memukul. Tik
Tong tidak lagi menghasilkan bunyi, bunyi yang baik
dari Tik Tik Tok tidak sama dengan bunyi Kiri.
Bagaimana untuk memegang dan menggunakan tik_tok
dengan tangan kiri dan pemegang dengan hak dengan
menekan sebelah kiri di sebelah Kkiri untuk
menghasilkan bunyi beralih.

6) Drum

Drum adalah alat muzik perkusi yang secara teknis
diklasifikasikan sebagai membraphones. Drum yang
terdiri daripada membran yang dikenali sebagai kulit
drum, yang didagangkan pada kunci dan hubungan terus
dengan tangan pemain atau menggunakan kayu bateri
yang boleh menghasilkan bunyi yang lebih sukar.

C. Definisi Bemain

1. Pengertian Bermain.

Hakikat bermain adalah aktivitas jasmani yang dilakukan
dengan sungguh-sungguh, menaati peraturan secara sukarela,
dan untuk mencari rasa senang. Melalui bermain dapat
dikembangkan aspek-aspek kehidupan dalam diri anak usia
dini yang meliputi segi kognitif, afektif maupun psikomotorik.
Sehingga bermain mempunyai fungsi untuk mengembangkan
aspek psikis, fisik, dan sosial. Aspek sosial mampu
berkembang dengan baik diantaranya kemampuan kerja sama,
saling membantu, saling percaya, saling menghormati, terjalin
relasi yang baik, komunikasi baik, dan harapan jauh kedepan
adalah hidup bermasyarakat yang baik. Bentuk — bentuk
aktivitas bermain kelompok akan memacu perkembangan
aspek sosial anak usia dini. Melalui bermain kelompok ini
memberi kesempatan yang luas kepada anak usia dini untuk
dapat berkomunikasi, bekerjasama, menghargai,
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mempercayai, menaati suatu peraturan secara sukarela, dan
membangun interaksi serta relasi yang baik. Bermain
mempunyai  fungsi dan tugas yang mulia yaitu
mengembangkan aspek kepribadian anak usia dini yang
meliputi aspek psikis, fisik, dan sosial. Aspek sosial pada anak
usia dini ini akan berkembang dengan baik melalui interaksi
dan komunikasi yang tercipta dalam kegiatan bermain,
sehingga dapat dikatakan bahwa bermain merupakan sarana
yang baik untuk mengembangkan aspek sosial anak usia dini.

Menurut Hurlock bermain adalah setiap kegiatan yang di
lakukan untuk kesenengan yang ditimbulkannya, tanpa
mempertimbangkan hasil akhir.*® Bermain di lakukan secara
suka rela dan tidak ada paksaan atau tekanan dari luar.
Anggraini Sudono mengatakan bermain adalah suatu kegiatan
yang dilakukan dengan atau tanpa menggunakan alat yang
yang menghasilkan pengertian atau memberikan informasi,
memberi kesenangan maupun mengembangkan imajinasi pada
anak. Menurut Bergen dalam Soemantri bermain terdiri
beberapa jenis yaitu :bermain bebas, bermain dengan
bimbingan, dan bermain dengan arahan. Ada juga pembagian
bermain di tinjau dari jumlah anak yang terlibat. Ada jenis
yang bermain sendiri, berdua atau ber ramai-ramai.

Lav vygotsky melihat bermain adalah memajukan
kemampuan berfikir abstrak, merupakan cara bermain dalam
kaitannya dengan Zona of Proximal Development (ZPD).
ZPD adalah jarak antara aktual dan potensial yang di miliki
seorang anak. Dengan bermain maka potensi anak akan
berkembang sejalan dengan kemampuan aktualnya. Dengan
kata lain bermain akan mengembangkan ZPD anak. Selain itu
Vygotsky percaya bahwa bermain merupakan salah satu cara
anak untuk belajar mengatur diri sendiri. Moyles dalam
bukunya The Excellence of play mengatakan bahwa melalui
perainan, pertama kali anak akan melakukan eksplorasi,

®B Elizabeth Hurlock 1978, Perkembangan Anak Jilid 2, ed. by Med
Metasari Tjandrasa (Jakarta: Erlangga.).
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kemudian menggunakan pengetahuan yang ada, selanjutanya
memahami dan akirnya memecahkan persoalan yang
dihadapinya. Permainan yang dapat membuat anak senang
salah satunya dengan bermain menggunakan alat musik
perkusi, permainan ini dapat membuat anak bahagia karena
meskipun alat musik perkusi merupakan alat bermain yang
sederhana namaun dapat menghasilakn bunyi yang cukup
bagus dan dapat membuat anak menjadi enjoy Kketika
memainkan alat musik perkusi

Bermain bagi anak-anak sangat memberikan manfaat bagi
mereka. Anak akan mengenal berbagai jenis permainan dan
masing-masing permainan ini memiliki manfaat yang
berbeda-beda, sehingga kejiwaan mereka akan semakin
berkembang. Menurut Sudarna ada dua macam permainan,
yakni permainan aktif dan pasif. Pertama, permainan aktif.

1. Bermain bebas dan spontan atau ekplorasi. Dalam
permainan ini anak dapat melakukan segala hal yang
diinginkannya, tidak ada aturan-aturan dalam permainan
tersebut. Anak akan terus bermain dengan permainan
tersebut selama permainan tersebut menimbulkan
kesenangan dan anak akan berhenti apabila permainan
tersebut sudah tidak menyenangkannya. Dalam permainan
ini anak melakukan ekperimen atau menyelidiki,
mencoba, dan mengenal hal-hal baru.

2. Drama. Dalam drama, anak memerankan suatu peranan,
menirukan karakter yang dikagumi dalam kehidupan yang
nyata, atau dalam media massa.

3. Bermain Musik. Bermain musik dapat mendorong anak
untuk mengembangkan tingkah laku sosialnya, yaitu
dengan bekerja sama dengan teman-teman sebayanya
dalam memproduksi musik, bernyanyi, berdansa, atau
memainkan alat musik.

4. Mengumpulkan atau mengoleksi sesuatu. Kegiatan ini
sering menimbulkan rasa bangga, karena anak
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mempunyai koleksi lebih banyak daripada teman-
temannya. Di samping itu, mengumpulkan bendabenda
dapat mempengaruhi penyesuaian pribadi dan sosial anak.
anak terdorong untuk bersikap jujur, bekerja sama, dan
bersaing.

5. Permainan olah raga. Dalam permainan olah raga, anak
banyak menggunakan energi fisiknya, sehingga sangat
membantu perkembangan fisiknya.

Di samping itu, kegiatan ini mendorong sosialisasi anak
dengan belajar bergaul, bekerja sama, memainkan peran
pemimpin, serta menilai diri dan kemampuannya secara
realistik dan sportif. Kedua, permainan pasif.

1. Membaca. Membaca merupakan kegiatan yang sehat.
Membaca akan memperluas wawasan dan pengetahuan
anak, sehingga anak pun akan berkembang kreativitas
dan kecerdasannya.

2. Mendengarkan radio. Mendengarkan radio dapat
mempengaruhi anak baik secara positif maupun negatif.
Pengaruh positifnya adalah anak akan bertambah
pengetahuannya, sedangkan pengaruh negatifnya yaitu
apabila anak meniru hal-hal yang disiarkan di radio
seperti - kekerasan, kriminalitas, atau hal-hal negatif
lainnya.

3. Menonton televisi. Pengaruh televisi sama seperti
mendengarkan radio, baik pengaruh positif maupun
negatifnya.°

2. Bermain alat Musik Perkusi

Musik perkusi merupakan alat musik sederhana yang dapat

dibuat sendiri dengan menggunakan barang bekas, alat musik

perkusi jika dimainkan akan menghasilkan bunyi yang
menarik, alat musik perkusi dapat dimainkan oleh anak-anak

“Ahmad Zaini, ‘Bermain Sebagai Metode Pembelajaran Bagi Anak Usia
Dini’, ThufuLA: Jurnal Inovasi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal, 3.1 (2019),
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tersebut dan cara memainkannya :

1. Lonceng

Lonceng merupakan alat musik perkusi yang dapat dibuat
sendiri menggunakan tutup bolol kaleng yang sudah tidak
terpakai kemudian dipukul-pukul hingga rata sampai
menyerupai koin, kemudian di beri lubang pada tengah
tutup botol yang nantinya akan di gunakan untuk meronce
menggunakan kawat kemudian setelah selesai di ronce
siapkan kayu dengan ukuran sedang yang akan dikaitkan
kedua ujung dengan kawat yang akan digunnakan untuk
memegang lonceng. Untuk lebih amanya lonceng di beri
bingkai berupa plastic yang diikatkan pada bingkai
tersebut. Lonceng ini akan menghasilakn bunyi yang
halus dan nyaring apabila di goncang. Cara memegang
dan memainkan lonceng : a) Masukkan empat jari ke
dalam gelong lonceng dan genggam bagian kayu yang di
sediakan untuk memegang maka lonceng akan
menghasilkan bunyi untuk di goncang. b) Genggam
pemegang lonceng dengan tangan kiri kemudian ketukkan
pergelangan tangan Kiri dengan tangan kanan yang
menggenggam lonceng.

2. Tik-tok

Tik —tok biasanya dibuat dari bahan dasar kayu, tik-tok
mempunyai pemegang dan sebatang pengetuk. Tik-tok
menghasilkan bunyi yang tidak lanjut, bunyi tik-tok yang
di hasilkan dari tik-tok sebelah kiri dan sebelah kanan
tidak menghasilkan bunyi yang sama. Cara memegang
dan memainkan tik-tok a) Pemegang tik-tok dengan
tangan kiri dan pengetukannya dengan tangan kanan. b)
Ketuk tik-tok pada bagian Kkiri dan kanan secara
bergiliran.
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3. Tamborin

Tamborim merupakan gelung yang di buat dari kayu atau
plastik. Di sekelilingnya terdapat ceper-ceper besi kecil
yang menghsilkan bunyi apabila di guncang.Terdapat dua
jenis tamborin yaitu tamborin berkulit dan tamborin tanpa
kulit. Cara memainkan tamborin ada dua cara yaitu : a)
Pegang tamborin dengan tangan kanan dan goyangkan ke
kiri dan ke kanan. b) Pemegang tamborin dengan tangan
kiri. Ketuk tepi tamborin atau kulit tamborin dengan
ujung jari tangan kanan atau Kiri.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIA
(RPPH)
PAUD KURNIA BUMI WARAS

Hari/Tanggal : Senin, 7 November 2022
Kelompok /Usia : B (5-6 Tahun)
Tema /Sub tema : Binatang
Kompetensi Dasar (KD) :1.2,2.1,25,2.8,2.12, 3.2, 3.6,
3.10,3.14, 4.2, 4.10,
4.11,4.14
Materi Kegiatan : - Berdoa sebelum dan sesudah belajar

- Tanya jawab tentang angka

- Bermain alat musik perkusi

- Mengerjakan lembar mengitung
benda

Materi Pembiasaan : - Bersyukur sebagai ciptaan Allah

- Mengucapkan Salam

- Doasebelum belajar dan mengenal
aturan

- Mencuci tangan sebelum dan
sesudah makan

Alat dan Bahan : alat musik perkusi, Buku tulis,

pensil

a. Kegiatan Pembukaan

Berbaris

Bernyanyi

Membaca doa seharihari

Mengucapkansalam

Berdoa sebelumbelajar

Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan pada
permainan alat musik perkusi

ook wpdpE
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b. Kegiatan Inti

Menyebutkan dan menunjukan angka 1-10

Menyebutkan angka secara berurutan

Menyusun mencocokan bunyi yang di hasilkan dengan angka
Mengerjakan lembar kerja

~owbde

Istirahat

134

Cuci tangan

Doa sebelum dan sesudah makan
Makan bersama

Bermain

el O A

Q

Kegiatan Penutup

Menanyakan perasaan selama hari ini
Evaluasi kegiatan kartu huruf

Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan
Penerapan SOP Penutup

How e

Kepala PAUD Kurnia Guru Kelas
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIA
(RPPH)
PAUD KURNIA BUMI WARAS

Hari/Tanggal : Kamis, 10 November 2022

Kelompok /Usia : B (5-6 Tahun)

Tema /Sub tema : Tanaman / Buah

Kompetensi Dasar (KD) :1.1,3.3,4.3,3.6,2.12, 3.2, 3.6,
3.10,3.14,4.2,4.10,4.11,4.14

Materi Kegiatan : - Berdoa sebelum dan sesudah belajar

- Tanya jawab tentang angka

- Bermain alat musik perkusi

- Mengerjakan lembar mengitung
buah

Materi Pembiasaan : - Bersyukur sebagai ciptaan Allah
- Mengucapkan Salam
- Doasebelum belajar dan mengenal
aturan
- Mencuci tangan sebelum dan
sesudah makan
Alat dan Bahan : alat musik perkusi, Buku tulis,
pensil
a. Kegiatan Pembukaan

Berbaris

Bernyanyi

Membaca doa seharihari
Mengucapkansalam
Berdoa sebelumbelajar

Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan pada
permainan alat musik perkusi

ouhkwnpE
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b. Kegiatan Inti

Menyebutkan dan menunjukan angka 1-10

Menyebutkan angka secara berurutan

Menyusun mencocokan bunyi yang di hasilkan dengan angka
Mengerjakan lembar kerja

~owbde

c. Istirahat

Cuci tangan

Doa sebelum dan sesudah makan
Makan bersama

Bermain

HowbdPE

Q

Kegiatan Penutup

Menanyakan perasaan selama hari ini
Evaluasi kegiatan kartu huruf

Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan
Penerapan SOP Penutup

Ea A

Kepala PAUD Kurnia Guru Kelas
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIA
(RPPH)
PAUD KURNIA BUMI WARAS

Hari/Tanggal : Senin, 14 November 2022

Kelompok /Usia : B (5-6 Tahun)

Tema /Sub tema : Tanaman / sayuran

Kompetensi Dasar (KD) 01.1,1.2,2.3,2.4, 3.2, 3.6, 3.10,
3.14,4.2,4.10,4.11,4.14

Materi Kegiatan : - Berdoa sebelum dan sesudah belajar

- Tanya jawab tentang angka

- Bermain alat musik perkusi

- Mengerjakan lembar mencocokan
bilangan dengan lambang bilangan

Materi Pembiasaan : - Bersyukur sebagai ciptaan Allah

- Mengucapkan Salam

- Doasebelum belajar dan mengenal
aturan

- Mencuci tangan sebelum dan
sesudah makan

Alat dan Bahan : alat musik perkusi, Buku tulis,

pensil

a. Kegiatan Pembukaan

Berbaris

Bernyanyi

Membaca doa seharihari
Mengucapkansalam
Berdoa sebelumbelajar

Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan pada
permainan alat musik perkusi

ok wnpE
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b. Kegiatan Inti

Menyebutkan dan menunjukan angka 1-10

Menyebutkan angka secara berurutan

Menyusun mencocokan bunyi yang di hasilkan dengan angka
Mengerjakan lembar kerja

~owbde

c. Istirahat

Cuci tangan

Doa sebelum dan sesudah makan
Makan bersama

Bermain

HowbdPE

Q

Kegiatan Penutup

Menanyakan perasaan selama hari ini
Evaluasi kegiatan kartu huruf

Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan
Penerapan SOP Penutup

Ea A

Kepala PAUD Kurnia Guru Kelas
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIA
(RPPH)
PAUD KURNIA BUMI WARAS

Hari/Tanggal : Jumat, 18 November 2022

Kelompok /Usia : B (5-6 Tahun)

Tema /Sub tema : Tanaman / sayuran

Kompetensi Dasar (KD) 01.1,1.2,2.3,2.4, 3.2, 3.6, 3.10,
3.14,4.2,4.10,4.11,4.14

Materi Kegiatan : - Berdoa sebelum dan sesudah belajar

- Tanya jawab tentang angka

- Bermain alat musik perkusi

- Mengerjakan lembar mencocokan
bilangan dengan lambang bilangan

Materi Pembiasaan : - Bersyukur sebagai ciptaan Allah

- Mengucapkan Salam

- Doasebelum belajar dan mengenal
aturan

- Mencuci tangan sebelum dan
sesudah makan

Alat dan Bahan : alat musik perkusi, Buku tulis,

pensil

a. Kegiatan Pembukaan

Berbaris

Bernyanyi

Membaca doa seharihari
Mengucapkansalam
Berdoa sebelumbelajar

Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan pada
permainan alat musik perkusi

ok wnpE
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b. Kegiatan Inti

Menyebutkan dan menunjukan angka 1-10

Menyebutkan angka secara berurutan

Menyusun mencocokan bunyi yang di hasilkan dengan angka
Mengerjakan lembar kerja

~owbde

c. Istirahat

Cuci tangan

Doa sebelum dan sesudah makan
Makan bersama

Bermain

HowbdPE

Q

Kegiatan Penutup

Menanyakan perasaan selama hari ini
Evaluasi kegiatan kartu huruf

Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan
Penerapan SOP Penutup

Ea A

Kepala PAUD Kurnia Guru Kelas
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Pedoman Penilaian Meningkatkan Kemampuan berhitung Anak
Melalui Kegiatan Bermain Alat Musik Perkusi Di Kober Kurnia
Bumi Waras Bandar Lampung

Nama Anak
Kelas
Tanggal
No Item Nilai
BB | MB | BSH | BSB
2 3 4 5
1 | Anak dapat menyebutkan

bilangan 1-10, dapat
menyebutkan secara mundur
bilangan 1-10 dan
menyebutkan bilangan

sesudahnya contoh setelah 1
adalah 2

Anak dapat mengurutkan
secara urut bilangan 1-10

Anak  dapat  mengunakan
lambang  bilangan  untuk
menghitung contoh 1+1=2

Anak dapat memasangkan
lambang bilangan  dengan
benda yang ada di sekitarnya

Guru Kelas

Ket :

BB :
MB :

BSH

BSB

Belum Berkembang
Mulai Berkembang
: Berkembang Sesuai Harapan

: Berkembang Sangat Baik.
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Dokumentasi Pra-Siklus

Kegiatan Siklus |
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Kegiatan siklus 11
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